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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

. Lakukanlah apa yang dapat anda lakukan, dengan apa yang anda miliki di tempat
kini anda berada.
( Theodore Roosevelt )
. Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau. Janganlah bimbang, sebab Aku ini
Allahmu. Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau. Aku akan
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.
( Yesaya 41:10)

. Every cloud has a silver lining.

Karya ini kepersembahkan kepada yang
tercinta kedua orang tuaku, adik-adikku,
dan sahabat-sahabatku serta almamaterku ~

Unika Soegijapranata Semarang



ABSTRAKSI

Perusahaan asuransi di dalam perekonomian mempunyai dua peran yakni,
sebagai lembaga proteksi yang menerima transfer risiko dad tertanggung atau
nasabahnya, serta sebagai lembaga keuangan yang tkut memobilisasi dana dari
masyarakat seperti halnya perbankan, dalam bentuk pengumpulan premi asuransi.
Pengelolaan risiko bisa dilakukan dengan memikul sendiri risiko yang akan terjadi
namun harus siap dengan konsekuensinya khususnya yang terkait dengan masalah
finansial (lazim disebut "self insured") atau dipindahkan kepada pihak lain. Risiko
yang ditransfer kepada perusahaan asuransi disebut diasuransikan.

Perusahaan asuransi yang menerima transfer rstko tersebut menerima harga
atas risiko yang diaksepnya dan menerima pembayaran premi dari tertanggung dengan
janji akan memberikan ganti kerugian (meng-indemnify) tertanggung bila menderita
kerugian sesuai dengan kondisi yang dituangkan dalam perjanjian berupa polis
asuransi. Jadi, pada saat tertanggung melunasi premi kepada perusahaan asuransi,
yang bersangkutan menerima polis asuransi atau identik dengan menerma janji dari
perusahaan asuransi sebagai penanggung. Untuk dapat memenuhi janji perusahaan
asuransi tersebut dalam membayar ganti Tugi, maka sebelum pelimpahan risiko dapat
diterima oleh Lembaga Asuransi Jiwa perlu dilakukan seleksi atas risiko yang akan
diterima. '

Pada hakekatnya asuransi jiwa merupakan suatu pelimpahan risiko (risk
shifting) atas kerugian keuangan (financial ioss) oleh terianggung kepada
penanggung,. Risiko yang dilimpahkan kepada penanggung bukanlah risiko hilangnya
jiwa seseorang atau karena mencapai umur tua sehingga tidak produktif lag.

Asuransi jiwa memiliki karakteristik khusus yang membuat transaksi asuransi
dan akuntansi asuransi menjadi khas. Premi yang diterima telah diketahui jumlahnya
sementara klaim atau manfaat asuransi belum terjadi serta difiputi ketidakpastian
kejadiannya. Bahkan untuk beberapa produk tertentu, klaim asuransi diliputi
ketidakpastian, baik kejadian maupun jumiahnya. Seperti telah disinggung di atas,
perusahaan asuransi yang menerima sejumiah premi, memberikan janji kepada
tertanggung bahwa bila terjadi musibah, perusahaan asuransi akan membayar ganti
rugi. Jumlah ganti rugi yang maksimum, sama deagan uang pertanggungan, dimana
besarnya dapat berlipat-lipat dad premi yang ditenimanya. Karena itulah, kondisi
perusahaan asuransi khususnya kondisi keuangannya harus dimonitor dani waktu ke
waktu,

Saat pengakuan pendapatan merupakan saat yang penting dimana kesalahan
dalam penentuan ini akan berakibat pada kelayakan laba periodik perusahaan.
Penentuan metode pengakuan pendapatan yang tepat sangat berguna dalam
menentukan besarnya pendapatan secara tepat pada setiap periode akuntansi, sehingga
pihak manajemen akan lebih yakin atas kewajaran laporan keuangan yang dihasilkan.

Perusahaan asuransi jiwa PT. Bumi Asih Jaya merupakan salah satu
perusahaan asuransi yang menggunakan dasar tunai (cash basis)/saat penerimaan kas
dalam mengakui pendapatan preminya. Sedangkan standar akuntansi untuk asuransi
jiwa berdasarkan FASB {(Financial Accounting Standard Board) no.60 dan PSAK
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) no.36, mengakui pendaptan premi atas
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dasar akrual { accrual basis ). Dengan adanya perbedaan antara teori yang ada dengan
praktek yang dijalankan oleh perusahaan maka penulis merasa tertarik untuk
menyingkapi hal-hal yang melatarbelakangi perbedaan tersebut dan memberikan
masukan tentang penerapan metode yang sekiranya baik bagi perusahaan.

Dalam penelitian ini data-data yang digunakan adalah berupa data primer dan
data sekunder. Data prinier diperoleh langsung dari pihak atau sumber pertama, dalam
hal ini perusahaan. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan
karayawan perusahaan, mengenai kebijakan pengakuan pendapatan premi asuransi.
Sedangkan data-data lainnya merupakan data sekunder yang diperoleh penulis dan
pihak perusahaan berupa jenis asuransi yang ditawarkan, penetapan atau perhitungan
tarif premi, serta data rekapitulasi monitoring tagihan premi selama tiga periode yaitu
pada tahun 1997, 1998, dan 1999.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan analisis kualitatif,
dimana tahap awal yang dilakukan adalah mencari perbedaan metode pengakuan
pendapatan premi pada perusahaan dengan teor yang berlaku. Setelah mengetahui
bahwa perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan premi atas’ dasar
tunai (cash basis) maka langkah selanjutnya mencan faktor-faktor yang menyebabkan
perusahaan menetapkan metode pengakuan pendapatan tersebut, Dari perbedaan
tersebut, akan dianalisis lebih lanjut perbedaan tersebut, yaitu saat pengakuan
pendapatan antara cas# basis dengan accrual basis.

Penerimaan kas dari pembayaran premi oleh PT. Bumi Asih Jaya pada
dasaarnya langsung diakui sebagai pendapatan dan biaya yang terjadi juga langsung
diakui pada saat itu. Hal ini disebabkan karena perusahaan menganggap bahwa
penerimaan kas dari pembayaran premi tersebut dapat ‘meningkatkan aktiva
perusahaan. Sedangkan timbulnya piutang, dianggap tidak dapat memberikan
kontribusi langsung terhadap perusahaan karena bukan merupakan aktiva yang
mempunyai daya beli. Selain itu jangka waktu yang lama untuk membayar ansuran
premi, menjadi salah satu faktor pertimbangan dimana PT. Bumi Asih Jaya
menerapkan metode cash basis dalam mengakui pendapatan preminya. Periode waktu
pelunasan premi untuk kontrak jangka panjang adalah cukup lama dan masih akan
terjadi biaya yang cukup besar yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang,
Risiko tidak tertagihnya angsuran premi mungkin dapat begitu besar sehingga
pertanggungannya itu sendiri bukan merupakan bukti yang cukup bahwa terjadi
pengakuan,

Dan hasi! perhitungan yang telah dilakukan selama penelitian, dapat dilihat
adanya fluktuasi angka yang terjadi karena aktivitas perusahaan berupa penjualan polis
yang pembayarannya dilakukan secara angsuran. Tingkat persentase premi yang
tertagih pada tahun 1997 adalah 22,80%, 18,26% pada tahun 1998 dan 12,84% pada
tahun 1999, Dimana jumlah premi yang diharapkan tertagih pada tahun 1997 sebesar
Rp 921.024.794,- dengan realisasi premi tertagih sebesar Rp 711.055.873,- Pada
tahun 1998 jumlah premi seharusnya sebesar Rp 987.102.373,- dengan realisasi premi
tertagih sejumlah Rp 806.893,725,- Sedangkan pada tahun 1999 jumiah premi yang
diharapkan tertagih yaitu sebesar Rp 1.089.425.378,- dengan realisasi yang tertagih
Rp 949.503.301,- Pendapatan yang diakui oleh perusahaan adalah sebesar jumiah kas
yang diterima melalui jumlah realisast kwitansi yang tertagih. Sementara tagihan premi
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yang seharusnya tertagih adalah lebih besar dan realisasi tertagihnya. Hal ini terjadi
karena perusahaan hanya mengakui pendapatan atas dasar tunai.

Sementara jika dilihat pada saat pengakuan pendapatan premi asuransi atas
dasar akrual, jumlah pendapatan premi yang diakui adalah sebesar jumlah premi yang
diharapkan tertagih pada periode tersebut. Hal ini sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlalku. Dimana dalam PSAK No.36 menyatakan bahwa pengakuan
pendapatan premi asuransi berdasarkan accrial basis akan dialokasikan selama masa
pertanggungan untuk kontrak asuransi jangka pendek dan pada saat jatuh tempo
untuk kontrak asuransi jangka panjang. Dengan dasar ini pengaruh transaksi dan
peristiwa lain diakui pada saat kejadian bukan pada saat kas diterima atau dibayar, dan
dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan padz laporan kevuangan periode yang
bersangkutan. Apabila metode pengazkuan pendapatan premi atas dasar akrual ini
digunakan, maka selisih antara premi yang diharapkan tertagih dengan jumlah premi
yang benar-benar telah tertagih, akan dibuat jurnal penyesuaian, Dengan kata lain,
metode atas dasar akrual akan mengakui timbulnya atau tefadinya piutang. Jika
diketahui terdapat penunggakan premi maka akan timbul piutang premi dan jika
diketahui terjadi penunggakan-premi yang melebihi batas waktu leluasa yang telah
ditentukan, maka akan timbul piutang premi tak tertagih pada piutang premi.

Pendapatan maupun piutang sebagai akibat dari suatu transaksi, tidak akan
timbul dalam laporan keuangan jika menggunakan metode pengakuan pendapatan atas
dasar tunai. Akibatnya laporan keuangan tidak akan memberikan gambaran yang
sesungguhnya. Pendapatan dan aktiva piutang premi akan dilaporkan lebih rendah jika
dibandingkan dengan metode akrual, sehingga perusahaan dinilai kurang berhasil
dibanding dengan keadaan yang sebenarnya.

Dengan melihat kesimpulan dan hasil analisa di atas maka penulis
menyarankan agar perusahaan perfu mencatat dan mengakui pendapatan premi secara
accrual basis. Pengakuan pendapatan atas dasar akrual, bukan atas dasar kas, dapat
mengakui segala aspek. Salah satunya dapat membantu para pengambil keputusan
seperti para investor, kreditor mencari informasi yang tepat waktu mengenai arus kas
perusahaan di masa datang Laporan keuamgan akmnual akan memberikan informasi

yang lebih lengkap jika dibandingkan informasi yang dihasilkan padd dasar tunai. Hal*
ini penting, karena semakin lengkap data yang disajikan, akan semakin baik pula-

informasi yang diterima pengambil keputusan seperti para investor, kreditor, dalam
menilai kesehatan keuangan serta prospek perusahaan di masa yang akan datang.
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